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JANTI ARTS & FOOD FESTIVAL 
with adaptive-reuse and critical regionalism approaches 

area makan kuliner

workshop & toko souvenir

 D.I.Yogyakarta merupakan kota wisata dan kesenian budaya yang setiap tahun jumlah 
wisatawannya mengalami peningkatan di Indonesia. Janti merupakan salah satu kawasan 

starategis untuk wisatawan di D.I.Yogayakarta karena berada dijalur protokol, area transit, area 
kuliner dan oleh-oleh. 

 Kawasan Janti terkenal menyediakan berbagai jenis kuliner pagi hingga malam hari 
dibawah Jembatan Layang. Kegiatan masyarakat Janti juga kretive yaitu adanya kegiatan 

kesenian kerajinan tangan Mendong dan seni musik Hadroh yang mampu menjadi daya tarik 
wisatawan dan meningkatkan sektor pariwisata kesenian selain kuliner. 

 Namun kegiatan kesenian tersebut mulai jarang dilakukan karena kurangnya tempat untuk 
mewadahi kegiatan. Kegiatan kuliner dibawah Jembatan Layang Janti juga menyebabkan 

kekumuhan dan mengalami penurunan pengunjung akibat susahnya akses dengan ditutupnya 
pintu perkereta apian.

 Oleh karena itu untuk mewadahi kegiatan kesenian dan kuliner, diusulkan rancangan 
untuk kegiatan berdagang dan menikmati kuliner serta area berkumpul, pelatihan, berbelanja 
dan menonoton pertujukkan kesenian yang mampu menjadi daya tarik bagi pengunjung serta 
meningkatkan perekonomian masyarakat Janti dengan tipologi Pusat Kuliner dan Kesenian. 

Pusat Kuliner dan Kesenian dirancang sebagai tempat gerai kuliner, area makan, workshop, toko 
souvenir, geleri dan area pertunjukkan dalam satu tempat. 

 Rancangan akan dirancang dilokasi yang strategis dengan memanfaatkan lahan dan 
bangunan terbengkalai yang juga menyebabkan kekumuhan di Kawasan Janti dengan metode 

Adaptive-Reuse yang memberikan fungsi baru sebagai Pusat Kuliner dan Kesenian. Untuk 
menjadi daya tarik pengunjung dengan memiliki karakater atau identitas digunakan metode  
Place Making sebagai salah satu teori khusus dari Regionalisme Kritis yang meleburkan 
arsitektur lokal dengan masa kini dengan menekankan pada suasana dan pengalaman di 

lingkungan eksisting pada bangunan perancangan.

adaptive-reuse
Adaptasi dengan memberikan fungsi baru dan 
memanfaatkan serta mempertahankan kondisi 
eksisting dengan memodikasi dan melakukan 
perubahan yang disesuaiakan dengan kondisi 

lingkungan eksisting berupa: pemanfaatan material 
eksisting serta penambahan, pembongkaran, dan 

perubahan konstruksi yang mengganggu lingkungan 
eksisting 

critical regionalism (place making)

Sehingga suasana dan pengalaman di lingkungan eksisting tetap dapat dirasakan 
didalam/diluar bangunan 

Menciptakan bangunan sebagai objek atau tempat 
yang tidak bisa terpisah dengan lingkungan sik 
maupun sosial eksistingnya. Elemen-elemen 
tersebut berupa:
- Suasana lingkungan eksisting
- Bentuk bangunan dan material lingkungan 
eksisting
- Kegiatan dan pengalaman di lingkungan eksisting

transformasi jalur pedestrian dengan 
penataan layout tempat /ruang

transformasi dengan 
modikasi bentuk fasad & 
interior bangunan

modikasi perubahan penataan 
open space

modikasi perubahan, penambahan 
konstruksi bang. koneksi serta 

eksisting, & pembongkaran

gerai kuliner

geleri & area pertunjukkan

isu non arsitekural isu arsitekural
1.Eksistensi kegiatan kuliner dan kesenian mulai 

berkurang
2.Eksistensi warisan budaya perlu dipertahankan
3.Kegiatan berkumpul warga dilakukan dipinggir 

jalan
4.Lokasi kawasan strategis merupakan area transit, 

wisatawan, kuliner, dan oleh-oleh

1.Kumuhnya area kuliner dibawah Jembatan Layang 
Janti
2.Belum tersedianya bangunan Pusat Kuliner di Janti 
3.Belum adanya ruang berkumpul masyarakat untuk 
kegiatan kesenian
4.Adanya lahan dan bangunan terbengkalai di Janti
5.Belum adanya bangunan sebagai identitas 
kawasan

Strategi perancangan yang dilakukan yaitu Merancang Pusat Kuliner dan Kesenian dengan 
Pendekatan Adaptive-Reuse dan Critical Regionalism di Kawasan Janti

pusat kuliner & kesenian

fasilitas penunjang
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Adaptasi dengan memberikan fungsi baru serta memanfaatkan dan 
mempertahankan kondisi eksisting dengan memodikasi dan melakukan 
perubahan yang disesuaiakan dengan kondisi lingkungan eksisting berupa:

New Function Creation
Bangunan eksisting terbengkalai dipertahankan dengan pendekatan Adaptive-Reuse 
dan diberikan fungsi baru

Bangunan Eksisting di Adaptive-
Reuse dengan fungsi baru Area 
Kuliner

Bangunan Eksisting 
di Adaptive-Reuse 
dengan fungsi baru 
Area Kesenian

old building

old building

old area
Lahan terbengkalai 
eksisting di Adaptive 
Reuse dengan fungsi 
baru sebagai area 
open space yang 
menunjang kegiatan 
kuliner dan kesenian

Structure Retrot
Memperkuat bangunan dengan melakukan penambahan konstruksi baru yang 
mendukung bangunan eksisting sebagai bangunan koneksi

Bangunan yang ditambahkan sebagai  bangunan koneksi dan 
berfungsi sebagai area kuliner dan kesenian

new building

new area open space
Difungsikan sebagai area parkir, taman, area makan 
dan area pertunjukkan yang terhubung dengan jalur 
pedestrian eksisting baik didalam maupun diluar 
bangunan sehingga bangunan tidak menjadi objek 
terpisah dari l ingkungan eksistingya yang 
m e r u p a k a n  s a l a h  s a t u  p e n e r a p a n  d a r i  
Regionalisme Kritis khususnya teori  Place Making. 

Mempertahankan material eksisting yang dimodikasi penyusunannya dengan suasana terbuka melalui lubang 
atau celah pada dinding serta melakukan demolisi/pembongkaran pada bagian bangunan yang mengganggu 
lingkungan eksisting, namun material akan dimanfaatkan kembali untuk membangun sehingga suasana dari 
bangunan terbengkalai melalui material tetap dapat dirasakan didalam dan diluar bangunan yang juga merupakan 
penerapan dari Regionalisme Kritis khususnya teori Place Making yang tidak bisa terpisah dari kondisi lingkungan 
eksistingnya serta mampu menjadi daya tarik bagi pengunjung.

existing material
Mempertahankan material bata 
dan  s t r uk tu r  yang  sudah 
terbangun

demolition
Melakukan pembongkaran 
material bata untuk dimodikasi 
ulang penyusunannya

re-construction
Penambahan dan penyusunan ulang 
material bata yang belum dan sudah 
terbangun dengan diberi celah dan 
diplester pada penyusunannya.

Material bata eksisting yang akan 
dipertahankan

Pe m b o n g k a r a n  p a d a 
bagian yang mengganggu 
lingkungan eksisting 

existing material demolition re-construction
Penyusunan ulang secara tumpuk dan 
a n y a m a n  m a t e r i a l  b a t a  h a s i l 
pembongkaran yang layak digunakan 
kembali. 

adaptive reuse concept

Material Reuse

pemanfaatan material eksisting serta dilakukan penambahan, pembongkaran, dan perubahan konstruksi yang mengganggu atau disesuaikan dengan kondisi lingkungan 
eksistingnya.
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New Function Creation
Structure Retrotting

critical regionalism x adaptive-reuse concept

Mass Building Concept
Mentransformasikan suasana dan pengalaman kegiatan kuliner, kesenian dan 
berkumpul warga yang dilakukan secara terbuka dan semi terbuka pada masa 
bangunan eksisting dan baru yang di Adaptive-Reuse.

Transformasi suasana semi 
terbuka sehingga karya seni 

menjadi fokus utama didalam 
bangunan

Suasana terbuka area makan  
menjadi daya tarik dengan  melihat 

view luar dari dalam bangunan

Suasana semi terbuka area 
servis untuk menunjang 

penghawaan alami

Transformasi suasana terbuka sehingga kegiatan kuliner 
area makan & gerai  serta kesenian worksop dan area 

souvenir menjadi daya tarik dari luar bangunan Transformasi suasana semi  
terbuka kegiatan kuliner 
dapur untuk menunjang 

penghawaan alami 

Mentransformasikan massa 
area dapur dengan suasana 

semi terbuka Mentransformasikan massa 
area makan dengan 

suasana terbuka 

Mentransformasikan massa area galeri 
dan pertujukkan dengan suasana semi 

terbuka 

Mentransformasikan area 
workshop,   dan toko souvenir 

dengan suasana terbuka 

Mentransformasikan massa 
area gerai kuliner dengan 

suasana terbuka 

New Function CreationForm Transformation
Mentransformasikan suasana bentuk bangunan di lingkungan eksisting pada bentuk bangunan eksisting dan 
baru Pusat Kuliner dan Kesenian yang di Adaptive-Reuse

Secondary skin sebagai 
shading

Representasi fasad bangunan eksisting Representasi atap eksisting

Transformasi pada fasad bangunan Transformasi pada atap bangunan

Atap kaca/skylight untuk 
memperkuat suasana 

terbuka

Representasi teras bangunan dilingkungan 
eksisting

Representasi jalan sebagai area berkumpul 
dilingkungan ekstisting 

Transformasi teras dan jalan menjadi penghubung 2 bangunan eksisting

Transformasi teras & jalan menjadi peghubung 2 bangunan eksisting

Celah pada dinding untuk 
memperkuat suasana terbuka 

dan penghawaan alami
Massa penghubung dengan 
bentuk lengkung berfungsi 
memaksimalkan view yang 

diperoleh dari dalam

Merancang bangunan dengan metode critical regionalism khususnya teori 
place making yang tidak menjadikan bangunan sebagai objek terpisah 
dengan lingkungan eksistingnya baik secara sik maupun sosial 

yang menekankan pada suasana dan pengalaman di lingkungan eksisting pada bangunan Pusak Kuliner dan Kesenian sehingga suasana dan pengalaman di lingkungan eksisting 
tetap dapat dirasakan baik dari dalam maupun luar bangunan yang di Adapitve-Reuse.  



Transformasi pembeda 
fungsi area dengan 
meninggikan elevasi
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New Function CreationLandscape Concept
Mentransformasikan suasana lingkungan eksisting beserta kegiatannya pada area 
openspace bangunan Pusat Kuliner dan Kesenian yang di Adaptive-Reuse.

Representasi area duduk di trotoar jalan

Perkerasan 
(Tekstur)

Representasi pedestrian dengan ramp

Representasi area kegiatan dibawah jembatan 
layang

Transformasi pada step tangga penghubung 
bangunan 

Transformasi ramp dengan jembatan 
penghubung bangunan sebagai sirkulasi 

akses difabel, area bersantai dan berkumpul

New Function Creation

Material Reuse
New Function CreationBuilding Material Concept
Mentransformasikan suasana dan pengalaman melalui material bangunan eksisting pada bangunan baru dan 
eksisting Pusat Kuilner dan Kesenian yang di Adaptive-Reuse

Representasi bentuk dan material eksisting

Jendela Sirap Kayu Bata Merah Roster Dinding acian

Transfomasi dinding dengan modikasi penataan lubang
(memberi celah untuk penghawaan & pencahayaan alami)

Material bata merah disusun anyaman (pengalaman indra tactile/sentuhan)

Material bata merah disusun tumpuk dengan memberi celah lebar sebagai akes utuk melihat keluar 
dan penghawaan alami 
(pengalaman indra tactile/sentuhan)

Material bata  disusun dengan memberi celah lebar sebagai akes utuk melihat keluar dan 
penghawaan alami yang dilapisi aci(pengalaman indra tactile/sentuhan)

Material bata  disusun dengan memberi celah lebar sebagai akes utuk melihat keluar dan 
penghawaan alami yang dicat putih
(pengalaman indra tactile/sentuhan)

Transformasi pada step tangga yang juga berfungsi  sebagai area duduk 

Rumput (Tekstur) 
sebagai pembagi 

fungsi

Area duduk

Step tangga

Interior Layout Concept

Representasi koneksi jalan sebagai 
penghubung antar rumah

Transformasi koneksi jalan 
pada penataan tempat 

kegiatan

Transformasi jalur pedestrian 
dengan ramp lingkungan 

eksisting

Transformasi sirkulasi 
dengan ramp 

mempermudah akses 
difabel 

Transformasi bentunk lengkung pada tempat kegiatan dan 
jalur sirkulasi

Representasi bentuk tenda 
gerobak kuliner 

Mentransformasikan suasana dari kondisi tempat lingkungan dan kegiatan 
eksisting pada bentuk interior layout tempat bangunan baru dan eksisting Pusat 
Kuliner dan Kesenian yang di Adaptive-Reuse 

Transformasi bentuk tenda 
gerobak pada gerai kuliner

Transformasi bentuk dinding 
pernyekat pada area makan

Transformasi bentuk tenda 
gerobak dan material kayu pada 

dinding gerai kuliner
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oor zone concept

zona privat

zona semi-privat

keterangan:

zona publik

zona service

Zona Servis dan Privat dikelompokkan di Lt.Basement & di sisi Selatan setiap lantainya untuk menjaga keprivasian.

Zona Publik dan Semi Privat dikelompokkan di sisi Utara, Barat, dan Timur untuk kemudahan akses & sebagai point of view didalam/ diluar bangunan.

interior design

interior area kuliner jajanan

interior area kuliner warung makan

Konsep Interior pada area kuliner suasana makan dipinggir jalan tetap dapat dirasakan didalam 
bangunan.

Konsep Interior pada area kuliner yaitu suasana makan diruang terbuka juga tetap dapat dirasakan 
baik dari dalam maupun luar bangunan.

Lt.Dasar
Pusat Kesenian Toko Souvenir & Workshop - Pengunjung dan 
masyarakat Janti mudah untuk langsung mengakses 
(kegiatan jual-beli & perkumpulan  pelatihan rutin)

Lt.2
Pusat Kesenian Galeri & Area Pertujukkan - Pengunjung dan 
masyarakat Janti tidak langsung mengakses. (kegiatan pada 
acara tertentu)

Lt.1
Pusat Kesenian Workshop, Area serbaguna, & Toko Souvenir 
-\Pengunjung dan masyarakat Janti mudah untuk langsung 
mengakses (kegiatan jual-beli & perkumpulan  pelatihan rutin)

Lt.2 & Lt.3
Pusat Kuliner Makanan Berasap & Dapur - Ramai 
Sore-Malam hari & durasi pengujung datang tidak 
terbatas

Lt.Dasar & Lt.1
Pusat Kuliner Makanan Berat & Dapur - Ramai siang 
hari & durasi pengujung datang terbatas (mudah untuk 
langusng mengakses )

Lt.Basement
Pusat Kuliner Jajajan - Ramai pagi hari & durasi 
pengujung datang terbatas (mudah untuk langsung 
mengakses)

interior area kuliner lesehan

Menciptakan suasana dan pengalaman dilingkungan eksisting dengan material pekerasan pada 
lantai yang ditinggikan dan dikombinasikan dengan material bata dan kayu.

Menciptakan suasana dan pengalaman dilingkungan eksisting dengan view gerai kuliner yang 
berjajar dan ruang terbuka dengan skylight.

interior area kuliner lesehan dengan skylight
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interior and exterior design elevation 
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eksterior area open space lt.basement

interior area kuliner lt.atap

Suasana makan secara terbuka tetap dapat dirasakan dengan view lalu lalang pejalan khaki, taman, 
dan area pertunjukkan yang dapat diperoleh dari area makan kuliner. 

area open space yang di adaptive-reuse dari lahan terbengkalai menjadi taman dengan area kuliner,  
area pertunjukkan dan terhubung dengan jalur pedestrian eksisting serta jalur pedestrian yang ada 
didalam bangunan sehingga bangunan tidak menjadi objek terpisah dengan lingkungannya. 

Lahan terbengkai di lt.basement yang di adaptive-reuse menjadi taman bermain serta terdapat step 
tangga dan ramp yang berfungsi menjadi jalur sirkulasi sekaligus sebagai area berkumpul dan 
bersantai. 

interior area pertunjukkan & galeri

Suasana terbuka tetap dapat dirasakan dengan adanya skylight serta area galeri dan pertunjukkan 
menjadi fokus utama didalam bangunan dengan pemilihan cat warna putih pada interior.

interior area kesenian workshop dan souvenir

Suasana kegiatan kesenian yang terbuka tetap dapat dirasakan didalam bangunan serta kegiatan 
workshop yang terbuka menjadi daya tarik pengunjung ketika berbelaja di area sovenir.

eksterior area openspace lt.dasar
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